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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-
Insyirah : 6) 
 
Semua orang bisa menyerah. Itu hal termudah yang bisa 
dilakukan didunia, tetapi tetap bertahan ketika semua orang 
menganggap anda akan gagal, itulah kekuatan sejati.  (Anonim) 
 
Berusahalah menjadi yang terbaik, tetapi jangan menganggap 
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 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara 
tertulis diacu dalam naskah ini dan yang dicantumkan dalam daftar pustaka. 
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Salah satu tanaman berkhasiat untuk menyembuhkan luka bakar adalah lidah 
buaya. Kandungan senyawa lidah buaya yang diduga berperan sebagai 
penyembuh luka bakar adalah acemannan. Kitosan memiliki kemampuan efek 
antibakteri yang akan mencegah dari terkena mikroba, yang paling tidak diduga 
akan mensinergikan penggunaan lidah buaya sebagai obat. Ekstrak lidah buaya 
diaplikasikan dalam bentuk sediaan gel dengan menggunakan variasi konsentrasi 
gelling agent kitosan 4%, 5% dan 6% untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kecepatan penyembuhan luka bakar dan sifat fisik gel. 
Pengujian gel meliputi uji daya menyebar, uji daya melekat, uji homogenitas, 
uji pH, uji viskositas, uji daya proteksi dan uji stabilitas. Luka bakar dibuat 
dengan menginduksi kulit punggung kelinci dengan alat penginduksi panas 
dengan suhu 80 ºC selama 10 detik. Sebelum diinduksi bulu pada bagian 
punggung kelinci dicukur kemudian dianastesi dengan etil klorida. Alat 
penginduksi panas berupa lempeng logam dengan diameter ± 2 cm yang 
dihubungkan dengan sebuah elemen panas yang mempunyai daya 40 watt dan 
voltasenya 220 volt. Hasil luka bakar diukur dengan jangka sorong hingga 
sembuh 100%. 
Kenaikan konsentrasi kitosan dalam sediaan gel dapat menaikkan viskositas 
gel, daya lekat dan menurunkan daya sebar gel, akan tetapi tidak mengalami 
perubahan pada pH, daya proteksi dan homogenitas gel. Penggunaan kitosan 
sebagai gelling agent dalam penelitian ini dapat mempercepat penyembuhan luka 
bakar. Hasil penelitian rata–rata waktu penyembuhan menunjukkan bahwa, 
konsentrasi kitosan 5% memiliki waktu penyembuhan 14,8 + 0,84 hari, paling 
cepat dibandingkan pada konsentrasi 4% dan 6%. 
 
Kata kunci : luka bakar, lidah buaya, gel, kitosan. 
 
